
DAFTAR TERJEMAH 

 

No. Bab Hal Kutipan Terjemahan 

1. I 1 Surah Al-

Mujadilah 

ayat 11 

“Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.”  

2. I 3 Surah At-

Taubah ayat 

71 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 

perempuan, sebahagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang 

lain. mereka menyuruh (mengerjakan) 

yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 

mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. 

mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.” 

3. II 18 Surah An-

Nisa ayat 1 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 

Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari seorang diri, dan dari padanya. Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan 

laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu”. 

4. II 19 Surah An-

Nahl ayat 78 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur”. 

5. II 20 Surah Al-

Luqman ayat 

13  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

6. II 20 Surah At-

Tahrim ayat 

6 

“Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu”. 



7. II 22 Surah Al-

Hujarat ayat 

13 

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal”. 

8. II 22 Surah Al-

Furqan ayat 

74 

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan 

Kami, anugrahkanlah kepada Kami isteri-

isteri Kami dan keturunan Kami sebagai 

penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah 

Kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa”. 

9. II 23 Surah An-

Nisa ayat 34 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka.”  

10. II 24 Surah Al-

Ahzab ayat 

21 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. 

11. II 25 Hadist 

riwayat Abu 

Daud 

”Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari 

kakeknya ra., ia berkata: Rasulullah saw. 

Bersabda: “perintahlah anak-anakmu 

mengerjakan salat ketika berusia tujuh 

tahun, dan pukullah mereka karena 

meninggalkan salat bila berumur sepuluh 

tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka 

(laki-laki dan perempuan)!”. (HR. Abu 

Daud dalam kitab shalat)” 

12. II 27 Surah Yusuf 

ayat 111 

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka 

itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal. Al Quran itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 

tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 

sebelumnya dan menjelaskan segala 

sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang beriman.” 

13. II 29 Surah Al-

Kahfi ayat 

“Kawannya (yang mukmin) berkata 

kepadanya - sedang Dia bercakap-cakap 



37 dengannya: "Apakah kamu kafir kepada 

(tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes air mani, lalu Dia 

menjadikan kamu seorang laki-laki yang 

sempurna?” 

14. II 29 Surah Al-

Kahfi ayat 

44 

“Di sana pertolongan itu hanya dari Allah 

yang hak. Dia adalah Sebaik-baik pemberi 

pahala dan Sebaik-baik pemberi balasan”. 

15. II 37 Surah Al-

Baqarah ayat 

233 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 

Makan dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya 

dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa 

atas keduanya. dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang 

patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa 

yang kamu kerjakan”. 

16. II 37 Surah 

Luqman ayat 

13-18 

13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu- 

bapanya; ibunya telah mengandungnya 

dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu. 

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan aku sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 



Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di 

dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 

yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Kulah kembalimu, Maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan. 

16. (Luqman berkata): "Hai anakku, 

Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 

Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha mengetahui. 

17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan 

suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). 

18. Dan janganlah kamu memalingkan 

mukamu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 

17. II 42 Surah Al-

Baqarah ayat 

153 

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu”. 

18. II 43 Hadits 

riwayat  

Muslim 

"Antara seseorang dengan kesyirikan dan 

kekufuran adalah meninggalkan shalat."  

19. II 44 Hadits 

riwayat 

Bukhari 

”Shalatlah kalian sebagaimana kalian 

melihatku shalat.” 

20. II 44 Hadist 

riwayat 

Ahmad 

“Urusan tertinggi adalah Islam, tiangnya 

adalah shalat sedangkan puncaknya yang 

tertinggi adalah jihad”. 

21. II 45 Hadist 

riwayat 

Ahmad 

“Sungguh simpul-simpul Islam akan terurai 

satu persatu, setiap kali satu simpul 

terlepas manusia akan bergantungan pada 

simpul berikutnya, dan simpul yang 

pertama lepas adalah al-hukm 

(pemerintahan) dan yang terakhir adalah 

shalat”. 



22. II 45 Surah An-

Nisa ayat 

103 

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, 

di waktu duduk dan di waktu berbaring. 

kemudian apabila kamu telah merasa aman, 

Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 

biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 

fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman”. 

23. II 45 Surah 

Maryam ayat 

59 

“Maka datanglah sesudah mereka, 

pengganti (yang jelek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 

nafsunya, Maka mereka kelak akan 

menemui kesesatan”. 

24. II 46 Surah 

Ibrahim ayat 

40 

“Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak 

cucuku orang-orang yang tetap mendirikan 

shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah 

doaku”. 

25. II 49 Hadits 

riwayat Abu 

Daud 

“Dari Hisyam bin sa’d dia berkata :”pernah 

kami pergi rumah mu’adz bin Abdullah bin 

khubaib Al-juhni lalu dia berkata kepada 

istrinya:kapankah anak itu harus 

mengerjakan sholat?maka istrinya 

berkata:”seorang diantara kami 

menyebutkan dari Rasulullah Saw. 

bahwasannya beliau pernah ditanya tentang 

itu, maka beliau bersabda :”Apabila anak 

itu telah mengetahui kanan dan kirinya, 

maka suruhlah dia mengerjakan shalat”. 

26. II 51 Surah Al-

Ma’arij ayat 

34-35 

34. Dan orang-orang yang memelihara 

shalatnya. 

35. Mereka itu (kekal) di syurga lagi 

dimuliakan. 

27. II 51 Hadits 

riwayat 

Bukhari 

Muslim 

“Islam adalah untuk menyembah Allah dan 

tidak melibatkan apapun, dan mendirikan 

shalat, dan membayar zakat yang 

dikenakan, dan puasa di bulan Ramadhan 

dan menunaikan ibadah haji”. 

28. II 52 Surah Al-

Ankabut ayat 

45 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan 

kepadamu, Yaitu Al kitab (Alquran) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji 

dan mungkar. dan Sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. 



29. II 53 Hadits 

riwayat 

Bukhari 

Muslim 

“Shalat adalah tiang agama. Barang siapa 

yang menegakkan shalat,maka berarti ia 

menegakkan agama, dan barang siapa yang 

meninggalkan shalat berarti ia merobohkan 

agama”. 

30. II 53 Hadist 

riwayat Ibnu 

Majah 

“Jagalah shalat, jagalah shalat, dan budak-

budak kalian”. 

31. II 53 Hadits 

riwayat 

Nasa’i dan 

Tarmidzi 

"Sesungguhnya amal hamba yang pertama 

kali akan dihisab adalah shalatnya. Jika 

shalatnya baik, dia sukses dan berhasil dan 

jika shalatnya rusak, dia sangat rugi" 

32. II 55 Surah Al-

Mudatsir 

ayat 42-43 

42. "Apakah yang memasukkan kamu ke 

dalam Saqar (neraka)?" 

43. mereka menjawab: "Kami dahulu tidak 

Termasuk orang-orang yang mengerjakan 

shalat. 

33. IV 72 Wawancara, 

dengan ibu R 

di rumah 

Kalau pendidikan yang kami lakukan buat 

Ghina, kami tidak terlalu memaksakan jadi 

tergantung kondisi dia saja, tetapi kami 

selalu mengajak dia untuk shalat 

berjamaah, kemudian kami beri contoh ke 

Ghina bagaimana gerakan shalat yang 

benar, agar nanti kalau sudah besar, dia 

sudah terbiasa menjalankan shalat. Kami 

mengajarkannya shalat sejak ia paham dan 

tau sendiri apa itu shalat kira-kira umur 5 

tahun ia sudah tau apa itu shalat karena ia 

diajarkan di sekolah TK. Kalau ia tidak 

shalat, kami beri nasehat dan diberi 

pemahaman saja. Faktor pendukungnya 

yaitu dengan membelikan mainan-mainan 

yang menunjang pendidikan agamanya 

seperti hafidz doll atau memberikan dia 

tayangan video yang berisi ilmu agama 

khususnya tentang shalat dan adab. Kalau 

faktor penghambatnya, anak saya 

terkadang sulit ditegur jika sudah terlalu 

asyik bermain dan nonton televisi” 

solusinya dengan dinasehati dan diberi 

pemahaman kalau bermain dan nonton 

televisi itu ada waktunya masing-masing. 

34. IV 73 Wawancara, 

dengan ibu S 

di rumah 

Kalau dalam membimbing anak shalat, 

saya tidak terlalu cerewet, tetapi perlahan-

lahan dinasehati. Namanya juga anak kecil 

jadi harus banyak sabar, agar anak saya 



bisa mendengarkan terus dan bisa 

membayangkan apa maksud perkataan dari 

orang tuanya. Kalau cara mendidiknya saya 

lebih nurut apa maunya dia agar dia bebas 

melakukan apa yang dia suka tetapi dengan 

pengawasan juga. Mulai umur dia masuk 

sekolah sudah di ajarkan shalat. Kalau 

shalat berjamaah jarang, cuman di beri 

contoh saja agar dia selalu shalat. Kalau 

tidak shalat, tidak diberi uang jajan seperti 

saja. Faktor pendukungnya dengan 

menyekolahkannya ke sekolah agama dan 

memberikan motivasi agar anak bisa pintar 

dalam beribadah. Faktor penghambatnya 

yaitu terlalu asyik bermain dan terkadang 

kalau di ajak shalat itu, dia terkadang mau 

terkadang malas. 

35. IV 74 Wawancara, 

dengan ibu F 

di rumah 

Biasanya kalau kami membimbing anak 

dengan cara diberi contoh dan 

memperhatikannya, jadi anak senang 

senang, “wah saya di perhatikan ibu saya” 

misalnya, kemudian sekarang kami 

masukkan ke TPA agar bisa membantu 

meningkatkan pemahaman tentang agama, 

meskipun saya sama ayahnya repot sama 

pekerjaan, tetapi tetap disempatkan untuk 

mengajarkan dia. Mulai umur kurang lebih 

4 tahun sudah saya ajarkan dia shalat, 

tetapi sekedarnya saja karena dia masih 

kecil. Kalau shalat berjamaah jarang, 

karena saya dan bapaknya sibuk bekerja. 

Untuk hukuman kalau dia tidak shalat 

mungkin tidak ada, tetapi saya beri 

motivasi dan beri pemahaman tentang 

shalat misalnya kalau tidak shalat nanti 

masuk neraka. Kalau faktor pendukungnya 

itu karena dorongan dari keluarga, ingin 

supaya anaknya pintar ilmu agama jadi di 

masukkan ke sekolah yang berbasis agama 

seperti Madrasah Ibtidayah. Kalau faktor 

penghambatnya karena kami sibuk sama 

pekerjaan apalagi jam saya bekerja kadang 

tidak menentu, jadi anaknya lebih senang 

main sendiri atau bersama teman-

temannya, tetapi walaupun sibuk sama 

pekerjaan, kami tetap ajarkan pendidikan 



agama untuknya. 

36. IV 75 Wawancara, 

dengan ibu Y 

di rumah 

Kalau saya sangat cerewet dalam mendidik 

anak saya ini, tetapi dia saya biasakan 

untuk shalat berjamaah bersama ibu dan 

ayahnya di rumah seperti shalat maghrib 

berjamaah dan kalau ayahnya tidak ada 

jadwal kerja malam, biasanya shalat 

isyanya juga berjamaah, pokoknya 

disempat-sempatkan shalat berjamaah 

paling tidak, maghrib kami selalu 

berjamaah dan terkadang saya ajarkan dia 

jadi imam apabila ayahnya sedang bekerja. 

Faktor pendukungnya dengan memasukkan 

ke sekolah agama dan TPA serta dorongan 

dari orang tua yang ingin anaknya  pintar 

dalam ilmu agama terutama shalat dan 

mengaji. Kami mulai mengajarkan dia 

shalat kurang lebih umur 5 tahun. Dan 

karena sekarang umurnya sudah 10 tahun, 

jadi kalau dia tidak shalat, saya sering 

marah-marah. Kalau anak saya ini selalu 

saya tuntut patuh sama orang tunya agar 

dia jadi anak yang sholeh. Faktor 

penghambatnya yaitu game online pada 

gadget, asyik berteman dan waktu 

berkumpul dengan dia sedikit, karena anak 

seumuran seperti ini lagi senang-senangnya 

bermain dan kalau sudah keasyikan dia 

bisa lupa makan dan shalat. Terkadang 

kalau kami pulang bekerja nail bermain 

dengan teman-temannya sehingga dia tidak 

ada di rumah ketika orang tuanya pulang 

bekerja. Waktu berkumpul dengannya 

kebanyakan pada malam hari saja. 

Solusinya saya beri jadwal antara ngaji, 

shalat, berteman, main gadget sama nonton 

televisi. Kalau tidak seperti itu nanti anak 

saya seenaknya saja. 

37. IV 77 Wawancara, 

dengan ibu A 

di rumah 

Kalau kami mendidik anak dengan diberi 

pengawasan, kalau waktu shalat ya shalat 

terkadang anak saya sudah mengerti sendiri 

bahwa ini waktu nya shalat. Tetapi, 

terkadang dia keasyikan bermain atau 

menonton televisi sehingga waktu shalat 

ditunda-tundanya dan saya sering marah 

jika dia menunda-nunda shalat. Kami juga 



mengajarkannya shalat berjamaah di rumah 

dan sambil dinasehati biar anaknya tidak 

seperti anak-anak yang lain yang tidak tau 

waktu shalat. saya mengajarkan shalat 

sejak dia umur 6 tahun. Karena anak saya 

ini sulit di tegur jadi kalau dia tidak patuh 

maka saya marahi dan apabila tidak shalat 

dipaksa terus sampai dia bosan dan mau 

shalat. Faktor pendukungnya dengan 

menyekolahkannya ke Madrasah Ibtidayah 

yang sangat menunjang pendidikan 

agamanya. Karena di sekolahannya itu 

sangat bagus seperti setiap paginya rutin 

tadarusan terlebih dahulu sebelum memulai 

pembelajaran dan shalat zuhur berjamaah 

ketika jam pembelajaran telah habis. Faktor 

penghambatnya yaitu televisi dan game 

online. Kalau sudah nonton film kesukaan 

nya dan keasyikan main game dia sulit 

diajak ngaji dan menunda-nunda shalatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Kepada Orang Tua Anak Usia 7-10 Tahun 

1. Siapa nama bapak/Ibu?  

2. Apa pekerjaan bapak/ibu?  

3. Jam berapa bapak/ibu pulang bekerja?  

4. Dimana anak bapak/ibu sekolah?  

5. Apa saja peran yang bapak/ibu lakukan untuk mendidik anak 

khususnya dalam ibadah shalat?  

6. Bagaimana pola asuh bapak/ibu gunakan dalam mendidik anak?  

7. Sejak umur berapa anak bapak/ibu di ajarkan untuk shalat? 

8. Apakah keluarga bapak/ibu sering mengerjakan shalat berjamah? 

9. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan anak shalat? 

10. Apakah Bapak/Ibu  memberikan sanksi apabila anak tidak 

mengerjakan shalat? 

11. Hukuman apa yang dilakukan jika anak tidak mengerjakan shalat? 

12. Apakah faktor yang mendukung peran bapak/ibu dalam pembiasaan 

ibadah shalat anak? 

13. Apakah faktor yang menghambat peran bapak/ibu dalam pembiasaan 

ibadah shalat anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Aktivitas orang tua dalam pembiasaan ibadah shalat anak usia 7-10 tahun di 

rumah. 

B. Aktivitas anak-anak usia 7-10 tahun di rumah dan di luar rumah. 

 

 

 

  



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

B. Luas wilayah kelurahan Pelaihari 

C. Batas wilayah kelurahan Pelaihari 

D. Jumlah Pemduduk kelurahan Pelaihari 

E. Pekerjaan masyarakat kelurahan Pelaihari 

F. Tingkat pendidikan kelurahan Pelaihari 

G. Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FOTO-FOTO 

Keterangan Foto 

Wawancara peneliti 

dengan Ibu R 

 
  

Wawancara peneliti 

dengan ibu Y 

 
  

Wawancara peneliti 

dengan ibu S 

 
  



Wawancara peneliti 

dengan ibu F 

 
  

Salah satu cara orang tua 

dalam membiasakan 

anak shalat 

 
  

Salah satu cara orang tua 

membiasakan anak 

shalat 
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Alamat : Jl. Al-Fatah, RT. 16, RW. 03, No.01, 

Kelurahan Karang Taruna, 

Kecamatan Pelaihari, Kabupaten 

Tanah Laut 

Ibu 

Nama : Arlinah 

Pekerjaan : IRT 

Alamat : Jl. Al-Fatah, RT. 16, RW. 03, No.01, 

Kelurahan Karang Taruna, 

Kecamatan Pelaihari, Kabupaten 

Tanah Laut 

10. Saudara (jumlah saudara) : 2 (dua) 

11. Anak : Ke-1 (satu) dari 3 (tiga) bersaudara 

 

   Banjarmasin, 12 Juni 2018 

   Penulis, 

 

   


